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ABSTRAK 

 

Pembelajaran matematika di tingkat SMA masih didominasi oleh aktivitas penyelesaian 

soal rutin dan prosedural sehingga kemampuan berpikir kritis siswa belum berkembang secara 

optimal. Salah satu faktor penyebabnya adalah pembuktian matematis yang sering dipandang 

sekadar prosedur formal dan sulit, bukan sebagai sarana pembentukan penalaran logis dan 

argumentatif. Artikel ini bertujuan mengkaji peran pembuktian matematis dalam 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa SMA. Penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif dengan pendekatan studi pustaka, di mana data dikumpulkan melalui penelaahan 

literatur seperti jurnal ilmiah, artikel akademik, dan karya ilmiah relevan, kemudian dianalisis 

melalui proses reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil kajian 

menunjukkan bahwa pembuktian matematis berkontribusi kuat terhadap aspek-aspek berpikir 

kritis, terutama analisis, evaluasi, dan penarikan kesimpulan logis melalui aktivitas penyusunan 

argumen dan verifikasi kebenaran pernyataan. Selain itu, kesulitan siswa dalam memahami 

pembuktian justru dapat memicu refleksi dan perbaikan cara bernalar sehingga turut 

memperkuat kemampuan berpikir kritis. Dengan demikian, pembuktian matematis berfungsi 

tidak hanya sebagai tuntutan kurikulum, tetapi sebagai strategi pedagogis efektif untuk 

menumbuhkan kemampuan berpikir kritis siswa SMA secara sistematis dan berkelanjutan. 

 

Kata kunci: berpikir kritis, matematika, pembuktian matematis, siswa SMA 

 

ABSTRACT 

 

Mathematics learning at the high school level is still dominated by routine and procedural 

problem-solving activities, so that students' critical thinking skills have not developed optimally. 

One of the contributing factors is that mathematical proofs are often viewed merely as formal 

and difficult procedures, rather than as a means of developing logical and argumentative 

reasoning. This article aims to examine the role of mathematical proofs in developing critical 

thinking skills in high school students. This study uses a qualitative method with a literature 

review approach, in which data is collected through the examination of literature such as 

scientific journals, academic articles, and relevant scientific works, then analyzed through a 

process of data reduction, data presentation, and conclusion drawing. The results of the study 

show that mathematical proofs contribute strongly to aspects of critical thinking, especially 

analysis, evaluation, and logical conclusion drawing through the activities of argumentation 

and verification of the truth of statements. In addition, students' difficulties in understanding 

proofs can actually trigger reflection and improvement in reasoning, thereby strengthening 

critical thinking skills. Thus, mathematical proofs serve not only as a curriculum requirement, 

but also as an effective pedagogical strategy for systematically and continuously developing 

critical thinking skills in high school students. 
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1. PENDAHULUAN 

Pendidikan di era informasi dan 

teknologi saat ini tidak lagi sekadar 

menuntut penguasaan materi, tetapi 

lebih menekankan pada pengembangan 

keterampilan berpikir tingkat tinggi, 

salah satunya adalah kemampuan 

berpikir kritis. Kemampuan berpikir 

kritis menjadi aspek penting yang harus 

dikembangkan pada abad ke-21 

(Indartiningsih dkk., 2023; Pahmi dkk., 

2025). Berpikir kritis merupakan 

kemampuan yang dimiliki seseorang 

untuk berpikir secara logis dan 

membuat keputusan yang dapat 

didukung dengan bukti yang nyata 

(Mulyani, 2022; Rahmawati & Susilo, 

2025). Berpikir kritis adalah 

kemampuan untuk memahami 

permasalahan yang kompleks, 

mengaitkan berbagai informasi secara 

terpadu, sehingga mampu menghasilkan 

sudut pandang yang tepat dan 

menemukan solusi atas suatu masalah 

(Mirawati dkk., 2021). Berpikir kritis 

melibatkan proses mental berupa 

kemampuan memecahkan masalah, 

menganalisis asumsi, memberikan 

alasan yang logis, melakukan evaluasi, 

melakukan penyelidikan, serta 

menentukan keputusan yang 

tepat (Saputra, 2020).  

Keterampilan berpikir kritis 

sangat penting dimiliki karena individu 

yang mampu berpikir kritis dapat 

bernalar secara logis, menyelesaikan 

berbagai permasalahan secara tepat, 

serta menentukan keputusan yang 

rasional mengenai tindakan yang harus 

dilakukan maupun keyakinan 

yang patut dipegang (Susilawati dkk., 

2020). Dalam konteks pendidikan abad 

ke-21, berpikir kritis tidak hanya 

diperlukan untuk keberhasilan 

akademik, tetapi juga untuk 

menghadapi berbagai tantangan 

kehidupan yang kompleks dan dinamis 

(Eka Adha dkk., 2021). Oleh karena itu, 

integrasi dan penekanan pada 

pengembangan kemampuan berpikir 

kritis dalam kurikulum dan proses 

pembelajaran menjadi krusial untuk 

mempersiapkan generasi yang 

kompeten dan adaptif. Setiap mata 

pelajaran yang diajarkan di sekolah 

wajib mengembangkan kemampuan dan 

keterampilan berpikir kritis, salah 

satunya ialah matematika (Ayu dkk., 

2023). Hal ini sejalan dengan peran 

matematika sebagai mata pelajaran yang 

strategis dalam mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis, meskipun 

implementasinya di tingkat SMA masih 

menghadapi berbagai tantangan. 

Di antara semua mata pelajaran 

yang diajarkan disekolah, matematika 

menempati posisi yang strategis dalam 

menumbuhkan kemampuan berpikir 

kritis siswa. Meskipun pengembangan 

kemampuan berpikir kritis telah 

menjadi tujuan utama dalam pendidikan 

abad ke-21, penerapannya dalam 

pembelajaran matematika di tingkat 

SMA masih menghadapi berbagai 

hambatan dan kesalahpahaman. Guru 

bukan hanya berperan sebagai teladan 

dalam menyampaikan pembelajaran, 

melainkan juga dituntut untuk 

mengikuti serta mengelola proses 

pendidikan agar selaras dengan 

perkembangan zaman (Hasibuan & 

Prastowo, 2019). Pembelajaran 

matematika bukan sekadar menghitung 

menggunakan rumus, tetapi juga 

mencakup aspek pembuktian sebagai 

bagian penting di dalamnya (Erawati & 
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Purwati, 2020). Banyak guru dan siswa 

masih memandang pembuktian 

matematis hanya sebagai prosedur 

formal yang sulit dan tidak relevan 

dengan kehidupan nyata, bukan sebagai 

sarana pengembangan kemampuan 

berpikir kritis yang mendalam. 

Akibatnya, pembelajaran matematika di 

sekolah sering kali berfokus pada 

penyelesaian soal rutin dan mekanis 

daripada pada proses penalaran dan 

argumentasi logis yang seharusnya 

menjadi inti dari pembuktian.  

Kemampuan melakukan 

pembuktian perlu ditanamkan kepada 

siswa sejak jenjang pendidikan 

menengah karena perannya 

yang sangat penting (Aprilianty dkk., 

2024). Calon guru dan siswa cenderung 

memahami pembuktian sebagai hafalan 

langkah-langkah, bukan proses reflektif 

untuk menilai kebenaran suatu 

pernyataan matematis (Mirza dkk., 

2022). Hubungan antara kemampuan 

berpikir kritis dan keterampilan berpikir 

matematis belum terbangun kuat dalam 

praktik pembelajaran karena kurangnya 

penekanan pada argumentasi dan 

justifikasi logis (Er, 2024). Kondisi ini 

memperlihatkan adanya kesenjangan 

antara tujuan kurikulum yang menuntut 

pengembangan berpikir kritis dengan 

realitas pembelajaran matematika yang 

masih dominan bersifat prosedural dan 

berorientasi pada hasil. Oleh karena itu, 

penting dilakukan kajian lebih 

mendalam mengenai bagaimana 

pembuktian matematis dapat 

diintegrasikan secara efektif dalam 

proses pembelajaran di SMA agar 

benar-benar berperan dalam 

menumbuhkan kemampuan berpikir 

kritis siswa. 

Temuan empiris juga 

menunjukkan bahwa integrasi kegiatan 

pembuktian dalam pembelajaran 

matematika SMA berkontribusi 

langsung pada peningkatan kemampuan 

berpikir kritis siswa. Penelitian  

(Hidayah & Fardah, 2023) 

memperlihatkan bahwa ketika siswa 

dilibatkan dalam tugas pembuktian 

trigonometri, mereka menampilkan 

indikator berpikir kritis seperti 

kemampuan menganalisis hubungan 

antar konsep, memberikan justifikasi 

logis, mengevaluasi langkah 

penyelesaian, serta menarik kesimpulan 

secara rasional. Bahkan, siswa 

berkemampuan tinggi dalam penelitian 

tersebut mampu memeriksa kembali 

keabsahan argumen yang mereka 

bangun, menunjukkan munculnya 

proses evaluasi kritis yang lebih 

matang. Temuan ini sejalan dengan 

penelitian (Pavitola & Rieksta, 2025), 

yang menunjukkan bahwa pembuktian 

matematika secara signifikan 

mengembangkan kemampuan berpikir 

kritis siswa melalui penilaian argumen, 

penalaran, dan pengambilan keputusan 

matematis yang lebih mendalam. 

Dengan demikian, bukti empiris dari 

berbagai penelitian menunjukkan bahwa 

pembuktian yang dirancang dan 

diintegrasikan secara tepat dalam 

pembelajaran mampu berperan 

signifikan dalam mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis siswa SMA. 

Artikel ini bertujuan untuk 

mengkaji secara mendalam peran 

pembuktian matematis dalam 

pembelajaran matematika, dengan fokus 

pada bagaimana aktivitas pembuktian 

berkontribusi terhadap pengembangan 

kemampuan berpikir kritis siswa SMA. 

Kajian ini menelusuri hubungan antara 



Anisa1, Winda Rahayu Fitriani2, Cinta Mellinda3,  de Fermat : Jurnal Pendidikan Matematika 

Deby Noviani4, Feni Juniati5, Muhammad Win Afgani6  Vol. 8 | No. 2 Desember 2025 

804 
 

proses pembuktian, seperti penyusunan 

alasan logis, pengujian kebenaran 

pernyataan, hingga evaluasi 

argumentasi dengan indikator berpikir 

kritis yang menjadi tuntutan kompetensi 

abad ke-21. Melalui pendekatan studi 

literatur, artikel ini diharapkan 

memberikan kontribusi baik secara 

teoritis maupun praktis terhadap 

pengembangan strategi pembelajaran 

matematika yang tidak hanya 

berorientasi pada penyelesaian soal 

secara prosedural, tetapi juga 

menumbuhkan penalaran reflektif, 

analisis, dan evaluasi logis. Dengan 

demikian, kajian ini diharapkan mampu 

memperkuat dasar konseptual dan 

praktik pembelajaran matematika 

berbasis pembuktian sebagai upaya 

strategis untuk mengoptimalkan 

kemampuan berpikir kritis siswa SMA. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Dalam penulisan artikel ini, 

penulis menggunakan metode penelitian 

kualitatif dengan pendekatan studi 

pustaka (library research). Menurut 

(Adlini dkk., 2022), studi pustaka 

memegang peran krusial dalam suatu 

penelitian, karena meliputi tinjauan 

terhadap teori-teori dan referensi yang 

relevan. Melalui studi pustaka, kita juga 

dapat memahami nilai-nilai, budaya dan 

norma yang berlaku di lingkungan 

sosial yang menjadi objek penelitian. 

Selain itu, penelitian tidak dapat 

dipisahkan dari literatur ilmiah yang 

ada. Data dikumpulkan dengan 

mengidentifikasi wacana dari berbagai 

sumber seperti buku, artikel, jurnal, 

internet/website, serta skripsi/tesis yang 

relevan dengan topik penelitian. Sumber 

primer meliputi jurnal ilmiah nasional/ 

internasional, artikel ilmiah, dan 

skripsi/tesis, sementara sumber 

sekunder mencakup buku dan website 

yang terkait dengan kemampuan 

berpikir kritis siswa SMA dalam 

pembelajaran matematika. 

Analisis data dilakukan melalui 

tiga tahap: reduksi data (pemilihan, 

pemfokusan, penyederhanaan, abstraksi, 

dan transformasi data mentah), display 

data (penyajian data untuk 

mempermudah pemahaman dan 

pengambilan keputusan), dan penarikan 

kesimpulan berdasarkan data yang telah 

dianalisis. Dalam proses penelitian, 

tidak melibatkan subjek atau sampel 

langsung. Sintesis yang valid dan 

reliabel dihasilkan melalui kajian 

literatur terpilih dengan kriteria inklusi 

yang relevan. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian mengungkapkan 

bahwa metodologi pembelajaran yang 

inklusif dan fleksibel memainkan peran 

krusial dalam memperdalam 

pemahaman siswa terhadap konsep-

konsep matematika yang kompleks, 

terutama yang berkaitan dengan 

pembuktian.  

Berdasarkan analisis terhadap tiga 

artikel yang relevan, penelitian ini 

menghasilkan sintesis temuan terkait 

peran pembuktian matematis dalam 

pengembangan kemampuan berpikir 

kritis siswa SMA. Temuan-temuan ini 

dikelompokkan ke dalam tema-tema 

utama yang muncul dari literatur. 

Berikut matriks Sintesis Strategi 

Pengembangan Kemampuan 

Pembuktian Matematis dan Berpikir 

Kritis Siswa SMA. 
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Tabel 1. Matriks Sintesis Strategi 

Pengembangan Kemampuan Pembuktian 

Matematis dan Berpikir Kritis Siswa SMA. 

Penulis & 

Tahun 

Waktu 

Proses 
Ketelitian 

Fatmahaya

ti, Ikhsan, 

& 

Zubainur 

(2019) 

Proses 

Berpikir 

dalam 

Menyusun 

Bukti 

Matematis 

Proses berpikir 

siswa dalam 

menyusun bukti 

matematis 

melibatkan 

tahapan (fase 

masuk, fase 

menyelesai 

kan, fase 

review). 

Fitriana, 

Marsitin, 

& Ferdiani 

(2019) 

Peran 

Analisis 

dalam 

Berpikir 

Kritis 

Matematis 

Analisis 

kemampuan 

berpikir kritis 

matematis 

melibatkan 

proses kognitif 

yang kompleks. 

Rizqiyah, 

Aripin, & 

Lestari 

(2023) 

Hubungan 

Disposisi 

Berpikir 

Kritis dan 

Kemampuan 

Berpikir 

Kritis 

Matematis 

Disposisi 

berpikir kritis 

memiliki peran 

signifikan dalam 

kemampuan 

berpikir kritis 

matematis. 

 

Berdasarkan hasil dari tiga 

penelitian yang tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa kegiatan 

pembuktian matematis memegang peran 

penting dalam meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa SMA. 

Penelitian yang dilakukan oleh 

(Fatmahayati dkk., 2019) menunjukkan 

bahwa aktivitas pembuktian dapat 

mengembangkan pola pikir analitis 

pada siswa. Dalam proses membangun 

sebuah bukti, siswa harus mengenali 

premis yang digunakan, menelaah 

keterkaitan antaride, serta merangkai 

argumen secara logis. Tahapan tersebut 

membuat siswa meninjau kembali 

prosedur yang mereka tempuh dan 

menilai kekuatan maupun kelemahan 

argumen yang disusun. Kegiatan ini 

secara langsung berkontribusi pada 

peningkatan kemampuan berpikir kritis, 

terutama dalam aspek analisis, evaluasi, 

dan penarikan kesimpulan. 

Selain itu, penelitian (Fitriana 

dkk., 2019) menunjukkan bahwa proses 

menyusun bukti matematis dapat 

memperkuat kemampuan penalaran 

deduktif siswa. Penelitian mereka 

menemukan bahwa siswa yang rutin 

berlatih membuat bukti lebih mampu 

menilai keabsahan suatu pernyataan, 

mendeteksi kekeliruan logis, serta 

memeriksa kebenaran argumen yang 

diberikan. Kegiatan ini menuntut 

ketepatan dan kehati-hatian, sehingga 

memberikan kontribusi nyata terhadap 

perkembangan kemampuan berpikir 

kritis, terutama dalam aspek evaluasi 

informasi dan penarikan kesimpulan 

secara logis. Dengan demikian, 

pembuktian tidak hanya berperan 

sebagai prosedur matematis formal, 

tetapi juga sebagai sarana latihan 

kognitif yang melatih berpikir tingkat 

tinggi secara sistematis. 

Berbeda dari dua penelitian 

sebelumnya, (Rizqiyah dkk., 2023) 

menekankan bahwa berbagai kesulitan 

yang dialami siswa dalam memahami 

pembuktian justru dapat menjadi 

pendorong berkembangnya kemampuan 

berpikir kritis mereka. Tantangan dalam 

memahami konsep atau menyusun 

argumen membuat siswa harus 

menelaah kembali cara mereka bernalar, 

mengevaluasi langkah-langkah yang 

telah dilakukan, serta membetulkan 

bagian yang masih keliru. Proses 

refleksi tersebut merupakan elemen 

penting dalam berpikir kritis. Dengan 

demikian, ketika siswa menghadapi 
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hambatan, mereka terdorong untuk 

melakukan evaluasi diri, 

mempertanyakan asumsi-asumsi yang 

digunakan, dan memperbaiki alur logika 

yang dibangun. Temuan ini 

menunjukkan bahwa kendala dalam 

pembuktian bukan merupakan 

hambatan semata, tetapi dapat menjadi 

kesempatan untuk memperdalam 

pemahaman dan menguatkan 

kemampuan berpikir kritis. 

Secara keseluruhan, ketiga 

penelitian tersebut mengindikasikan 

bahwa pembuktian matematis memiliki 

potensi besar untuk membentuk daya 

nalar kritis siswa SMA melalui proses 

analisis, evaluasi, dan refleksi logis 

yang menyertai kegiatan penyusunan 

bukti. Baik ketika siswa berhasil 

menyusun argumen matematis maupun 

ketika mereka mengalami kesulitan 

dalam melakukannya, proses 

pembuktian tetap memberikan ruang 

untuk berkembangnya pemikiran 

tingkat tinggi. Hal ini menunjukkan 

bahwa pembuktian bukan sekadar 

bagian formal dalam kurikulum 

matematika, tetapi merupakan sarana 

pedagogis yang dapat menstimulasi 

perkembangan intelektual siswa secara 

mendalam. Dengan demikian, integrasi 

kegiatan pembuktian secara konsisten 

dan terstruktur dalam pembelajaran 

matematika berpotensi menjadi salah 

satu strategi paling efektif untuk 

menumbuhkan kemampuan berpikir 

kritis siswa SMA secara berkelanjutan. 

Selain itu, agar pembuktian 

matematis dapat berfungsi optimal 

sebagai sarana pengembangan 

intelektual siswa, diperlukan kondisi 

pedagogis dan desain pembelajaran 

yang secara khusus mendukung proses 

berpikir deduktif. Hal ini sejalan dengan 

penelitian (Hidayati & Wahyuni, 2020) 

yang menunjukkan bahwa penggunaan 

guided learning memberikan stimulus-

stimulus bertahap yang mengarahkan 

siswa dalam menyusun pembuktian, 

sehingga mereka mampu 

menghubungkan definisi konsep dengan 

sifat-sifat operasi aljabar yang relevan. 

Pembelajaran seperti ini menciptakan 

struktur bimbingan yang 

memungkinkan siswa memahami alasan 

logis di balik setiap langkah, bukan 

sekadar mengikuti prosedur formal. 

Penelitian tersebut juga menegaskan 

bahwa pembelajaran akan jauh lebih 

efektif apabila berlangsung secara 

bermakna dan tidak hanya berbasis 

hafalan, karena pemahaman konseptual 

merupakan prasyarat utama bagi 

munculnya kemampuan analisis dan 

evaluasi dalam pembuktian. Selain itu, 

proses pembuktian yang panjang dan 

menuntut konsentrasi intensif 

menjadikan resiliensi sebagai faktor 

pedagogis penting yang memengaruhi 

keberhasilan siswa dalam menyusun 

bukti matematis. Dengan demikian, 

pembuktian dapat mendorong 

perkembangan kemampuan berpikir 

kritis apabila dilakukan dalam 

lingkungan belajar yang menyediakan 

bimbingan terstruktur, pemahaman 

konseptual, serta dukungan terhadap 

ketahanan belajar siswa. 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil sintesis dari 

tiga penelitian yang dikaji, dapat 

ditegaskan bahwa pembuktian 

matematis memegang peranan yang 

signifikan dalam mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis siswa SMA. 

Proses menyusun bukti matematis 

menuntut keterlibatan kognitif tingkat 
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tinggi, karena siswa harus menganalisis 

premis, menilai keterkaitan antaride, 

serta membangun argumentasi secara 

runtut dan logis. Aktivitas ini tidak 

hanya melatih ketelitian dalam berpikir, 

tetapi juga menumbuhkan kemampuan 

mengevaluasi informasi dan menarik 

kesimpulan secara rasional. Selain itu, 

pembuktian matematis terbukti 

berfungsi sebagai sarana latihan 

kognitif yang sistematis yaitu ketika 

siswa berhasil menyusun bukti, mereka 

memperkuat struktur penalaran 

deduktifnya, sementara ketika mereka 

mengalami kesulitan, proses refleksi 

untuk memperbaiki kesalahan logika 

justru mendorong penguatan 

kemampuan berpikir kritis. penarikan 

kesimpulan. 

Dengan demikian, baik 

keberhasilan maupun hambatan dalam 

kegiatan pembuktian sama-sama 

berkontribusi terhadap perkembangan 

kemampuan berpikir kritis siswa. 

Temuan ini mengimplikasikan bahwa 

pembuktian matematis tidak selayaknya 

dipandang hanya sebagai prosedur 

formal dalam pembelajaran matematika, 

tetapi sebagai pendekatan pedagogis 

strategis yang berpotensi meningkatkan 

kemampuan bernalar tingkat tinggi. 

Oleh karena itu, integrasi pembuktian 

secara terstruktur dan berkelanjutan 

dalam pembelajaran matematika SMA 

perlu terus dioptimalkan agar 

pembelajaran tidak hanya berorientasi 

pada hasil akhir penyelesaian soal, 

tetapi juga pada proses berpikir kritis 

yang mendalam untuk membentuk 

siswa yang reflektif, logis, dan adaptif 

dalam menghadapi tantangan akademik 

maupun konteks kehidupan nyata. 
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